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ABSTRACT
Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi adalah penyakit sindrom dispepsia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan jenis sindrom
dispepsia dengan status gizi pasien di Bagian Ilmu Penyakit Dalam RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian analitik
observasional dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah pasien sindrom dispepsia yang berobat ke Poliklinik Penyakit
Dalam RSUD dr. Zainoel Abidin. Pengambilan data dilakukan bulan November â€“ Desember 2015 didapatkan 100 responden.
Pengukuran jenis sindrom dispepsia dengan menggunakan kuesioner kriteria Roma II dengan wawancara. Pengukuran status gizi
dengan menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan. Hasil penelitian didapatkan pasien dispepsia fungsional mirip ulkus
sebanyak 35 orang (35%),  mirip dismotilitas sebanyak 35 orang (35%), dan non-spesifik sebanyak 30 orang (30%). Status gizi
kurus didapatkan sebanyak 59 orang (59%), normal sebanyak 25 orang (25%), gemuk sebanyak 13 orang (13%), dan obesitas
sebanyak 3 orang (3%). Jenis sindrom dispepsia fungsional mirip dismotilitas 68,6% dengan status gizi kurus, sedangkan yang
non-spesifik hanya 40% dengan status gizi kurus. Hasil analisis Kruskal-Wallis dengan p value < 0,05 menunjukkan terdapat
hubungan jenis sindrom dispepsia dengan status gizi pasien di Bagian Ilmu Penyakit Dalam RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh
(p value = 0,014). Kesimpulan penelitian terdapat hubungan jenis sindrom dispepsia dengan status gizi pasien di Bagian Ilmu
Penyakit Dalam RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
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